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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1.   Jumlah spesies jamur makroskopis yang ditemukan di lokasi penelitian 

berjumlah 7 spesies yakni Jamur Pleurotus Pulmonarius, phellunus gilvus, 

Pycnoporus sanguineus , Microporus xanthopus, Volvariella bombycina, 

Auricalaria Polytricha, Streum ostrea.  dari 4 family yakni Polyporaceace, 

Ganodermatacea, Auriculariceae, dan Strereaceae dengan total keseluruhan 

49 individu. 

2.  Karakteristik habitat jamur makroskopis adalah kayu lapuk, pohon/kayu 

hidup, dan serasah daun, tanah lembah dan hidup sebagai parasit pada 

batang pohon yang hidup. 

3.  Pemanfaatan jamur dalam pemenuhan kebutuhan  masyarakat adalah untuk 

menjadi makanan yang bisa dikonsumsi sebagai lauk dan juga dijual untuk 

menambah pendapatan masyarakat di Desa Kilbon Kway Kecamatan 

Kilmury. Jamur yang dapat dikonsumsi yaitu jamur Pleurotus 

Pulmonarius(Jamus Tiram) 

B. Saran  

 

1. Identifikasi sampel masih terbatas pada sumber pustaka sehingga perlu 

di uji laboratorium untuk bisa membedakan secara pasti jamur yang 

diteliti bisa dimakan atau beracun. 

2. Adanya penelitian lebih lanjut untuk menguji keberadaan jamur yang 

berpotensi sebagai obat-obatan  
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LAMPIRAN 1 

 

DATA SPESIES JAMUR MAKROSKOPIS YANG DITEMUKAN  DI LOKASI 

PENELITIAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

No 

 

Family 

 

Spesies 
Jumlah Individu 

 

Jumlah 

individu S I S II S III S IV 

1 

 

Polyporaceace 

 

 

Pleurotus 

Pulmonarius 
1 3 6 2 12 

2 Pycnoporus 

sanguineus 
1 - 3 2 6 

3 Microporus 

xanthopus 
- 1 - - 1 

4 Volvariella 

bombycina 
2 - 2 1 5 

5 

 
Ganodermatacea Phellnus gilvus 3 - - 2 5 

6 
Auriculariceae 

Auricalaria 

Polytricha 
11 5 - - 16 

7 
Strereaceae Streum ostrea 1 - 3 - 4 

 Total individu 
19 9 14 7  

 
Keseluruhan 49 



 
 

 

LAMPIRAN 2 

KARAKTERISTIK HABITAT JAMUR MAKROSKOPIS DI 

LOKASI PENELITIAN 

 

No 
 

Spesis 

Karakteristik Habitat/Substrat 

Kayu lapuk 
Pohon/Kayu 

Hidup 
Serasah Daun 

1 Pleurotus Pulmonarius √ - - 

2 Pycnoporus sanguineus √ - - 

3 Microporus xanthopus √ - √ 

4 Volvariella bombycina √ - - 

5 Phellnus gilvus √ - - 

6 Auricalaria Polytricha - √ - 

7 Streum ostrea √ - - 

 Jumlah 6 1 1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

LAMPIRAN 3 

 

HASIL WAWANCARA 

1. Identitas diri 

Nam                      : Salma Tewa 

Jenis kelamin        : Perempuan  

Pendidikan            : SMP 

Pekerjaan               : Ibu Rumah Tangga 

Usia                       : 56 

Alamat                  : Desa Kilbon Kway 

Hari                       : Rabu 

Tanggal                 :14 Maret  2024 

 

    Daftar pertanyaan dan jawaban 

a.  masyrakat desa biasanya panen jamur pada musim apa? 

Jawaban : 

“biasanya masyarakat panen jamur pada saat musim hujan dan juga pada 

saat  air surut. Dimana kami (masyarakat) sebelum pergi ke hutan harus 

turun ke pantai untuk melihat apakah air sudah surut atau belum. Kalau 

sudah surut artinya itu waktunya mengambil jamur di hutan dan setelah 

airnya naik kembali  maka jamur itu terlihat masufa (gugur) kembali. 

Culat (jamur) ini bukan saja di temukan di gunung (hutan) sendiri. 

Kadang di halaman rumah ya ada. Kalau kebetulan ada, banyak dapatnya, 

bisa sekeranjang penuh. Kadang juga dibagi-bagikan ke tetangga, kadang 

dijual di kota”. 

 

2. Identitas diri 

Nama                    : Sauda Isanekon 

Jenis kelamin       :  Perempuan 

Pendidikan           : SMA 

Pekerjaan             : Ibu Rumah Tangga  

Usia                     : 54 

Alamat                 : Desa Kilbon Kway 

Hari                      : Rabu 

Tanggal                :14 Maret  2024 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

  Daftar pertanyaan dan jawaban 

b. Berapa jenis jamur yang umumnya digunakan dalam pemenuhan kebutuhan 

masyarakat di desa? 

Jawaban:   

Culat (jamur) yang biasanya di gunakan oleh masyarakat di sini hanya 

satu macam culat (jamur) yaitu jamur tiram (Pleurotus ostreatus)  

merupakan jamur yang dapat dimakan atau di konsumsi oleh masyarakat 

di Desa Kilbon Kway 

 

3. Identitas diri 

Nama                  : Sadia Tewa  

Jenis kelamin     : Perempuan 

Pendidikan         : SMA 

Pekerjaan           : Ibu Rumah tangga 

Usia                    : 40 

Alamat               : Desa Kilbon Kway 

Hari                     : Rabu 

Tanggal               :14 Maret  2024 

2.Daftar pertanyaan dan jawaban  

c. Bagaimana pemanfaatan jamur dalam pemenuhan kebutuhan sehari-hari 

Masyarakat di desa Kilbon?  

Jawaban:  

Biasanya kami mengolah jamur itu menjadi sayur. Umumnya kami 

memasak tumis jamur atau dicampur dengan sayur yang lain sebagai 

sayur gudangan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

Lampiran 4  

DOKUMENTASI 

       

            
                     Mengukur Jenis Jamu                                                Mengukur suhu dan Ph  

                                                                                   

 

    

    

                 

 

 

 

 

          

 

 

 

 
           Mengidentifikasi Jamur                                    Mencatat dan Menghitung Jenis-Jenis Jamur                                                                                 

                                                            
 

 

 

 

 

 

 
     

 

 

 



 
 

 

  
                      

Teman Dokumentasi                                                   Wawancara dengan Ibu Salma Tewa                           

 

 

 

 

 

 

 

 

                

 

 

 

 

 

 

 
Wawancara dengan Ibu Sadia Kubal                      Wawancara  dengan Ibu Saoda Isanekon 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

LAMPIRAN 5 

 

 



 
 

 

 

 

 



 
 

 

 



 
 

 

 


